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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rekonstruksi kurikulum Pendidikan Agama Islam 

(PAI) yang berbasis pada nilai-nilai moderasi beragama. PAI memainkan peran penting dalam 

pembentukan karakter peserta didik, baik dalam aspek moral, spiritual, maupun sosial. 

Diharapkan, kurikulum PAI yang berbasis moderasi beragama dapat menanamkan nilai-nilai 

seperti toleransi, empati, keadilan, dan penghargaan terhadap perbedaan. Penelitian ini 

menggunakan metode kajian literatur untuk menganalisis tantangan dalam pendidikan agama 

dan merumuskan tujuan kurikulum yang mengintegrasikan pengembangan karakter serta 

pemahaman terhadap keberagaman. Selain itu, penelitian ini juga membahas pentingnya 

pengembangan konten kurikulum yang relevan dengan perkembangan zaman, termasuk 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan 

menjadikannya lebih efektif dan menarik. Profesionalisme guru menjadi faktor penting dalam 

implementasi kurikulum ini, yang dapat dicapai melalui pelatihan dan pengembangan 

kompetensi. Evaluasi dan pemantauan kurikulum perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk 

memastikan efektivitas dan relevansi kurikulum yang diterapkan. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam membentuk generasi muda yang toleran, 

berpengetahuan luas, dan memiliki karakter kuat untuk berkontribusi positif dalam kehidupan 

sosial. 

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam; Moderasi Beragama; Kurikulum; Karakter 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the reconstruction of the Islamic Religious Education (PAI) 

curriculum based on the values of religious moderation. PAI plays a crucial role in shaping 

students' character, both morally, spiritually, and socially. It is expected that the PAI curriculum 

based on religious moderation can instill values such as tolerance, empathy, justice, and respect 

for differences. This research uses a literature review method to analyze the challenges in 

religious education and formulate curriculum goals that integrate character development and 

understanding of diversity. Additionally, the study discusses the importance of developing 

curriculum content that is relevant to the times, including the use of technology in learning to 

enhance student engagement and make learning more effective and engaging. Teacher 

professionalism is a key factor in the implementation of this curriculum, achieved through 

training and competency development. Curriculum evaluation and monitoring must be carried 

out continuously to ensure the effectiveness and relevance of the applied curriculum. The results 

of this study are expected to contribute to the formation of a tolerant, knowledgeable, and 

strong-charactered younger generation capable of making a positive contribution to social life. 

Keywords: Islamic Religious Education; Religious Moderation; Curriculum; Character 

 

KHAZANAH : Jurnal Studi Ilmu Agama, Sosial dan Kebudayaan  
Vol. 1, No. 1, Tahun 2026 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/khazanah   

 

 
Copyright (c) 2026 KHAZANAH : Jurnal Studi Ilmu Agama, Sosial dan Kebudayaan  

https://jurnalp4i.com/index.php/khazanah


 

52  
 
 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia memegang peranan sentral dalam 

membentuk karakter dan moral peserta didik di tengah keberagaman masyarakat. Sebagai 

negara multikultural dengan latar belakang etnis, budaya, dan agama yang sangat beragam, 

sistem pendidikan di Indonesia memiliki tanggung jawab besar dalam membangun masyarakat 

yang inklusif, toleran, dan harmonis. Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya 

kesenjangan antara tujuan ideal pendidikan agama yang menanamkan nilai-nilai kedamaian, 

dengan kondisi aktual yang menunjukkan meningkatnya potensi radikalisasi, intoleransi, dan 

bahkan kekerasan atas nama agama di kalangan generasi muda (Noor, 2023; Ardiansyah & 

Basuki, 2023). 

Fenomena ini diperparah oleh perkembangan media sosial dan arus informasi global 

yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai kebangsaan dan keagamaan yang moderat. Dalam 

konteks ini, pendidikan agama tidak cukup hanya menjadi instrumen transfer pengetahuan 

teologis, melainkan harus mampu bertransformasi menjadi agen pembentuk sikap dan perilaku 

yang sejalan dengan prinsip-prinsip moderasi beragama, seperti toleransi, anti kekerasan, 

keadilan, dan penghormatan terhadap keragaman (Rumahuru, 2021; Rahman et al., 2020). 

Moderasi beragama diartikan sebagai cara pandang, sikap, dan praktik beragama secara 

seimbang dan tidak ekstrem, baik dalam pemahaman maupun dalam pengamalan (Afwadzi, 

2024). 

Penelitian sebelumnya menyoroti bahwa kurikulum PAI yang masih bersifat normatif 

dan cenderung mono-perspektif kurang efektif dalam menanggapi tantangan sosial-kultural 

yang kompleks saat ini (NAFA et al., 2022). Kurangnya pendekatan pedagogis yang inklusif 

dan kontekstual menjadi celah serius dalam proses pembelajaran PAI. Akibatnya, tidak sedikit 

peserta didik yang gagal memahami nilai-nilai agama secara holistik dan justru mudah 

terpengaruh oleh narasi sempit dan eksklusif atas agama. Hal ini menunjukkan adanya 

kebutuhan mendesak untuk merekonstruksi kurikulum PAI agar lebih responsif terhadap 

dinamika sosial dan lebih menekankan pada nilai-nilai moderasi beragama sebagai fondasi 

utamanya. 

Pembaruan kurikulum ini merupakan inovasi penting dalam dunia pendidikan, karena 

tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga pada pembangunan karakter 

kebangsaan. Inovasi ini menggabungkan pendekatan pedagogis yang lebih humanistik, 

integratif, dan kontekstual, serta melibatkan peran aktif guru sebagai fasilitator nilai-nilai 

keberagaman dalam lingkungan sekolah (Malik & Busrah, 2021). Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis literatur-literatur mutakhir dalam 10 tahun 

terakhir terkait rekonstruksi kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis nilai-nilai moderasi 

beragama sebagai strategi kunci dalam menangkal radikalisme dan membentuk masyarakat 

yang inklusif. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk 

menghimpun, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai literatur yang membahas rekonstruksi 

kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis nilai-nilai moderasi beragama. SLR dipilih 
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karena mampu memberikan gambaran menyeluruh dan mendalam terhadap perkembangan 

kajian ilmiah dalam topik ini. 

Prosedur pelaksanaan dimulai dengan perumusan fokus kajian, yaitu strategi integrasi 

nilai-nilai moderasi beragama dalam kurikulum PAI. Literatur dikumpulkan melalui database 

akademik seperti Google Scholar, SINTA, Scopus, dan ResearchGate, menggunakan kata 

kunci: “Pendidikan Agama Islam,” “moderasi beragama,” dan “kurikulum”. Hanya artikel 

yang diterbitkan dalam kurun waktu 10 tahun terakhir dan telah melalui proses peer-review 

yang disertakan dalam analisis. 

Kriteria inklusi meliputi: (1) topik relevan dengan PAI dan moderasi beragama, (2) 

diterbitkan antara tahun 2015–2024, dan (3) tersedia dalam bahasa Indonesia atau Inggris. 

Artikel yang tidak memenuhi kriteria ini dikeluarkan (eksklusi). Penyaringan dilakukan secara 

bertahap, mulai dari peninjauan judul, abstrak, hingga isi lengkap. 

Data dari artikel yang terpilih diekstraksi menggunakan format pencatatan sederhana 

yang mencakup: judul, penulis, tahun, metode penelitian, temuan utama, dan rekomendasi. 

Proses analisis dilakukan melalui teknik sintesis tematik, untuk mengidentifikasi pola, isu 

dominan, dan kesenjangan dalam literatur terkait integrasi nilai-nilai moderasi dalam kurikulum 

PAI. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil Penelitian ini mengembangkan kerangka konseptual yang berfokus pada 

rekonstruksi kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan dasar nilai-nilai moderasi 

beragama. Di Indonesia, PAI merupakan bagian penting dari sistem pendidikan nasional yang 

memiliki peran utama dalam membentuk karakter peserta didik, baik dalam aspek moral, sosial, 

maupun spiritual. Dalam konteks tersebut, kurikulum PAI tidak semata-mata diposisikan 

sebagai himpunan materi pelajaran, melainkan sebagai instrumen strategis untuk membentuk 

sikap dan perilaku siswa dalam menghadapi kompleksitas tantangan sosial saat ini. Kurikulum 

yang relevan harus mampu merespons dinamika zaman serta menyiapkan generasi yang 

berpengetahuan luas, berakhlak mulia, dan memiliki sikap inklusif serta toleran berdasarkan 

prinsip moderasi beragama. Peningkatan kualitas pendidikan agama berbasis moderasi menjadi 

kebutuhan mendesak untuk menjaga kerukunan antarumat beragama di tengah dinamika sosial 

yang semakin kompleks (Mawardi, 2017; Subagiya, 2023). 

Dalam kerangka ini, kurikulum PAI harus diarahkan pada pembangunan karakter 

peserta didik. Fungsi PAI tidak hanya terbatas pada transfer ilmu keagamaan, tetapi juga 

sebagai wahana pembinaan sikap, seperti toleransi, empati, dan keadilan. Pendidikan karakter 

yang dilandasi oleh nilai-nilai moderasi beragama mendorong sikap terbuka, adil, dan 

menghargai perbedaan. Berbagai studi menunjukkan bahwa pengintegrasian nilai-nilai 

moderasi ke dalam kurikulum PAI mampu meningkatkan kesadaran siswa terhadap keragaman, 

baik di internal umat Islam maupun antaragama, serta dapat mencegah berkembangnya sikap 

intoleran yang kerap memicu konflik sosial. Oleh sebab itu, kurikulum PAI perlu dirancang 

secara menyeluruh agar nilai-nilai tersebut dapat ditanamkan secara efektif dalam pembelajaran 

(Selamet et al., 2022; Suprapto, 2020). 

Lebih lanjut, kurikulum PAI harus mampu mengakomodasi pendekatan pembelajaran 

yang inovatif dan kontekstual, termasuk mengikuti perkembangan teknologi dan realitas sosial 
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saat ini. Di era digital, pendidikan agama perlu bertransformasi agar lebih adaptif. Pemanfaatan 

teknologi informasi dalam proses pembelajaran menjadi penting untuk meningkatkan 

partisipasi siswa dan membuat kegiatan belajar lebih menarik dan mudah diakses. Penggunaan 

model pembelajaran campuran (blended learning), yang menggabungkan metode tatap muka 

dan daring, dapat meningkatkan efektivitas dan daya tarik pengajaran. Oleh karena itu, 

kurikulum PAI perlu dirancang agar selaras dengan perkembangan teknologi serta mampu 

menghadirkan pengalaman belajar yang variatif dan menyenangkan (Sukmadinata, 2021; 

Rahmawati, 2023). Dengan demikian, peserta didik tidak hanya memahami agama secara 

moderat, tetapi juga tumbuh sebagai generasi yang melek teknologi. 

Selain aspek kurikulum dan metode pembelajaran, penguatan kompetensi profesional 

guru PAI menjadi bagian penting dari kerangka konseptual ini. Guru berperan sebagai ujung 

tombak dalam implementasi kurikulum serta dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama 

kepada siswa. Maka, diperlukan pelatihan berkelanjutan bagi guru PAI, tidak hanya dalam hal 

materi ajar, tetapi juga dalam metodologi pengajaran, manajemen kelas yang beragam, dan 

pemahaman terhadap nilai-nilai inklusivitas dan toleransi. Guru yang memiliki kualifikasi dan 

pelatihan yang baik akan lebih siap menginternalisasikan nilai-nilai moderasi kepada peserta 

didik dan membimbing mereka dalam kehidupan sehari-hari (Hatim, 2018; Basid, 2017). Maka, 

pemberdayaan guru secara berkelanjutan sangat diperlukan untuk menyesuaikan diri dengan 

tantangan pendidikan modern. 

Kerangka konseptual ini juga menggarisbawahi pentingnya sinergi antar pemangku 

kepentingan dalam proses pengembangan kurikulum PAI. Kolaborasi antara pemerintah, 

pendidik, orang tua, dan masyarakat luas diperlukan untuk menciptakan kurikulum yang 

holistik dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Kurikulum yang disusun tanpa melibatkan 

berbagai pihak cenderung tidak mencerminkan kebutuhan nyata peserta didik dan bisa tidak 

relevan dengan tantangan sosial yang sedang berkembang. Pelibatan berbagai pihak akan 

memastikan kurikulum PAI diterima secara luas dan dapat diimplementasikan secara efektif di 

seluruh satuan pendidikan. Hal ini sekaligus mempererat hubungan antara institusi pendidikan 

dan masyarakat dalam mencetak generasi muda yang berkarakter dan siap berkontribusi positif 

dalam kehidupan sosial (Firman, 2020; Inayati, 2023). 

Dengan pendekatan yang menyeluruh—menggabungkan penguatan karakter, inovasi 

pembelajaran, peningkatan kompetensi guru, dan kerja sama lintas sektor—rekonstruksi 

kurikulum PAI berbasis nilai-nilai moderasi beragama diharapkan mampu merespons tantangan 

sosial seperti radikalisme, intoleransi, dan ketimpangan sosial. Kurikulum yang dirancang 

dengan visi tersebut berpotensi besar menciptakan masyarakat Indonesia yang inklusif, damai, 

dan harmonis (Syam, 2019; Muslimin, 2023). 

 

Pembahasan  

1. Urgensi Rekonstruksi Kurikulum PAI 

Kebutuhan akan rekonstruksi kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia 

semakin mendesak, seiring dengan munculnya berbagai tantangan dalam dunia pendidikan, 

khususnya berkaitan dengan meningkatnya gejala radikalisme dan ekstremisme. Sebagai 

negara dengan populasi Muslim terbesar, Indonesia memiliki keberagaman budaya dan agama 

yang luar biasa. Walaupun keberagaman ini adalah sebuah kekuatan, namun tanpa pendekatan 

yang tepat dalam pendidikan, potensi konflik sosial bisa muncul. Kurikulum PAI yang tidak 
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adaptif terhadap perubahan sosial dan global berisiko memperbesar kesenjangan, polarisasi, 

dan intoleransi di kalangan pelajar. Oleh karena itu, pembaruan kurikulum PAI berbasis nilai-

nilai moderasi beragama menjadi langkah strategis untuk menanamkan sikap toleransi dan 

menghargai perbedaan (Afwadzi, 2024; Rumahuru, 2021). 

PAI seharusnya berperan sebagai wahana utama dalam menanamkan nilai-nilai Islam 

yang moderat, yang mendorong pemahaman terhadap perbedaan budaya dan agama secara 

bijaksana. Namun kenyataannya, pendekatan kurikulum PAI di berbagai lembaga pendidikan 

masih cenderung eksklusif, menekankan pada pemahaman keagamaan yang sempit, serta 

kurang memberikan ruang untuk eksplorasi terhadap keberagaman. Kurikulum yang abai 

terhadap prinsip-prinsip moderasi dapat memunculkan generasi yang tidak siap hidup dalam 

masyarakat majemuk. Sejumlah studi mengungkapkan bahwa kurangnya pemahaman tentang 

pentingnya toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan menjadi salah satu faktor pemicu 

utama radikalisasi di kalangan remaja (Noor, 2023; Ardiansyah & Basuki, 2023). 

Pembaruan kurikulum ini juga bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang lebih 

harmonis dan inklusif. Pendidikan agama tidak hanya harus mampu menyampaikan ajaran 

Islam secara benar, tetapi juga harus menjadi sarana untuk memperkuat pemahaman terhadap 

nilai-nilai moderasi seperti keadilan, toleransi, dan penghormatan terhadap keragaman. Dengan 

menanamkan nilai-nilai ini dalam kurikulum, diharapkan mampu menekan potensi konflik 

antarumat beragama yang kerap dipicu oleh ketidaktahuan dan sikap eksklusif (Rumahuru, 

2021; Rahman et al., 2020). 

Krisis moral dan perilaku menyimpang di kalangan remaja, seperti penyalahgunaan 

narkoba, pergaulan bebas, serta kekerasan di sekolah, menunjukkan bahwa sistem pendidikan 

agama saat ini belum cukup kuat dalam membangun fondasi etika dan moral. Maka, diperlukan 

pendekatan baru dalam kurikulum PAI yang tidak sekadar fokus pada aspek pengetahuan, 

namun juga menekankan pembinaan karakter dan penguatan sikap toleran (Aziz et al., 2021; 

Shunhaji, 2019). Dengan pendekatan ini, PAI dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif, adaptif, dan lebih relevan dengan realitas kehidupan modern. 

Salah satu elemen penting dalam pembaruan ini adalah integrasi nilai-nilai moderasi 

beragama ke dalam setiap elemen kurikulum. Dengan pendekatan ini, siswa akan memiliki 

kemampuan untuk memahami dan menghormati keberagaman, baik dalam konteks internal 

Islam maupun dalam hubungan antaragama. Ini akan membantu mencegah sikap intoleran dan 

memperkuat nilai-nilai kebangsaan yang harmonis dan damai (Suprapto, 2020; Saiwanto et al., 

2022; Muaz et al., 2023). 

Di era digital saat ini, penting juga bagi kurikulum PAI untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran. Teknologi dapat digunakan untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan mudah diakses oleh siswa, 

misalnya melalui aplikasi digital atau platform e-learning (Nuryana, 2019; Ariyanto, 2023). 

Langkah ini tidak hanya menjawab tantangan kebosanan belajar, tetapi juga memperluas akses 

siswa terhadap sumber belajar keagamaan yang beragam dan kontekstual. 

Selanjutnya, peningkatan kompetensi guru menjadi aspek yang tidak kalah penting 

dalam proses rekonstruksi ini. Guru PAI harus memiliki pengetahuan mendalam tentang prinsip 

moderasi dan mampu mengimplementasikannya secara kontekstual dalam kegiatan 

pembelajaran (Budianti et al., 2022; Idhar, 2018). Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan 
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profesional guru harus menjadi prioritas agar mereka dapat menjalankan peran sebagai pendidik 

dan pembimbing yang efektif. 

Partisipasi berbagai pemangku kepentingan juga menjadi syarat penting dalam 

penyusunan kurikulum yang baru. Pemerintah, sekolah, orang tua, serta masyarakat perlu 

bekerja sama untuk menghasilkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan sosial dan dapat 

diterima secara luas (Latif, 2021). Melalui kolaborasi ini, kurikulum PAI yang dihasilkan 

diharapkan dapat membentuk peserta didik yang tidak hanya memiliki kompetensi keilmuan, 

tetapi juga berkarakter kuat dan siap menjadi agen perubahan dalam masyarakat. 

Dengan demikian, rekonstruksi kurikulum PAI bukan sekadar menyentuh aspek 

akademis, namun juga menjadi upaya menyeluruh dalam membangun karakter siswa melalui 

nilai-nilai moderasi beragama. Upaya ini sangat relevan dalam membekali generasi muda 

menghadapi tantangan global dan membentuk masyarakat yang damai dan toleran (Hyangsewu, 

2019). 

 

2. Langkah-Langkah Rekonstruksi Kurikulum PAI 

Proses rekonstruksi kurikulum PAI berbasis nilai-nilai moderasi beragama 

membutuhkan pendekatan sistematis dan perencanaan yang matang. Tahap pertama adalah 

melakukan analisis kebutuhan secara menyeluruh. Langkah ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi permasalahan dan harapan yang dirasakan oleh siswa, guru, dan masyarakat 

terhadap kurikulum yang berjalan. Pengumpulan data dilakukan melalui survei, wawancara, 

serta diskusi kelompok terarah, untuk mendapatkan gambaran yang utuh mengenai kebutuhan 

pendidikan agama masa kini (Halim, 2023; Kasmawati, 2023). 

Setelah itu, dilakukan perumusan tujuan dan kompetensi yang ingin dicapai dalam 

kurikulum PAI. Tujuan ini harus mencerminkan upaya membentuk karakter, menanamkan 

nilai-nilai moderasi beragama, serta meningkatkan pemahaman siswa terhadap Islam yang 

rahmatan lil ‘alamin dan realitas keberagaman sosial (Rohman, 2016; Imamah, 2023). Pelibatan 

stakeholder seperti pendidik, tokoh agama, orang tua, dan perwakilan masyarakat dalam proses 

perumusan ini menjadi sangat penting agar kurikulum dapat mencerminkan kebutuhan semua 

pihak (Munawar et al., 2021). 

Langkah selanjutnya adalah pengembangan konten kurikulum, termasuk pemilihan 

materi ajar, strategi pembelajaran, dan media yang digunakan. Konten yang disusun harus 

mengintegrasikan nilai-nilai seperti toleransi, empati, keadilan, dan kebersamaan (Hanafi, 

2020; Nasir et al., 2021). Di samping itu, pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran 

harus dioptimalkan guna menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik masa kini. Media 

interaktif dan platform daring terbukti mampu meningkatkan partisipasi siswa dan menjadikan 

pembelajaran lebih menyenangkan (Islam & Fajaria, 2022; Starčič et al., 2023). 

Langkah keempat adalah peningkatan profesionalisme guru. Mengingat guru 

merupakan pelaksana utama kurikulum di kelas, maka kompetensinya harus terus 

dikembangkan. Guru PAI perlu mendapatkan pelatihan secara berkelanjutan yang mencakup 

pemahaman substansi keislaman, strategi pedagogis, serta nilai-nilai moderasi beragama yang 

harus ditanamkan kepada siswa (Chin et al., 2018; Qomaruzzaman, 2018). 

Langkah terakhir adalah evaluasi dan pemantauan implementasi kurikulum. Evaluasi 

dilakukan untuk menilai sejauh mana kurikulum yang baru berhasil diterapkan dan berdampak 

pada pembentukan karakter siswa. Melalui evaluasi yang terstruktur dan partisipatif, sekolah 
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dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari pelaksanaan kurikulum, sekaligus 

merumuskan langkah-langkah perbaikan untuk masa depan (Nurhayati & Andriani, 2021; 

Sewang, 2022; Choiri & Sidiq, 2023; Imamah, 2023). 

Dengan menjalankan langkah-langkah tersebut secara konsisten dan kolaboratif, 

rekonstruksi kurikulum PAI yang berbasis nilai-nilai moderasi beragama akan memberikan 

kontribusi positif bagi pembentukan karakter generasi muda yang toleran, berintegritas, dan 

siap menghadapi tantangan zaman (Mustakim, 2019; Akrim et al., 2022). 
 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa rekonstruksi kurikulum Pendidikan 

Agama Islam (PAI) yang berbasis pada nilai-nilai moderasi beragama sangat penting untuk 

menghadapi tantangan sosial dan perkembangan zaman. PAI memiliki peran vital dalam 

membentuk karakter peserta didik, baik dari segi moral, sosial, maupun spiritual. Kurikulum 

PAI perlu disusun dengan pendekatan yang responsif terhadap perubahan sosial, dengan fokus 

pada pengembangan karakter yang inklusif, adil, dan saling menghargai perbedaan. Hal ini 

melibatkan pemangku kepentingan seperti guru, orang tua, dan masyarakat untuk memastikan 

relevansi dan penerimaan kurikulum. 

Pengembangan konten kurikulum yang berbasis moderasi beragama sangat diperlukan, 

termasuk materi ajar, metode pengajaran, dan media pembelajaran yang mengajarkan toleransi, 

empati, dan keadilan. Integrasi teknologi dalam pembelajaran agama juga penting untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif. Selain itu, pengembangan kompetensi 

guru melalui pelatihan yang berfokus pada penguasaan materi, metodologi pengajaran, dan 

nilai-nilai moderasi beragama sangat penting. Evaluasi dan pemantauan terhadap kurikulum 

PAI juga diperlukan untuk melakukan perbaikan berkelanjutan, sehingga dapat mencetak 

generasi muda yang berpengetahuan dan memiliki karakter yang kuat dalam masyarakat yang 

damai,harmonis, dan inklusif 
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